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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dampak healthy lifestyle, psychological well-being, 

self-efficacy dan teknologi informasi terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik 

wilayah DKI Jakarta. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data primer. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu dengan menggunakan teknik survey berupa penyebaran angket 

(kuesioner). Responden dalam penelitan ini adalah para auditor yang bekerja di KAP wilayah DKI 

Jakarta dengan kriteria auditor yang telah bekerja minimal 2 tahun sampai dengan lebih dari 10 

tahun bekerja di lapangan, dari posisi junior auditor hingga partner. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Data diuji melalui uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

healthy lifestyle, psychological well-being, self-efficacy dan teknologi informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 

Kata Kunci: Healthy Lifestyle, Psychological Well Being, Self-Efficacy, Teknologi Informasi, 

Kinerja Auditor. 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to examine the impact of a healthy lifestyle, psychological well being, 

self-efficacy and information technology on the performance of auditors at the Public Accounting 

Firm in the DKI Jakarta region. The type of data used in this research is quantitative data. The 

data source used in this research is primary data source. The data collection technique used is 

survey techniques in the form of distributing questionnaires. The respondents in this research are 

auditors who work in KAP in the DKI Jakarta area with the criteria of auditors who have worked 

for at least 2 years to more than 10 years in the field, from junior auditor to partner positions. The 

data analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis. Data was 

tested through data quality testing, classical assumption testing, and hypothesis testing. The 

research results show that healthy lifestyle, psychological well being, self-efficacy and information 

technology have a positive and significant effect on auditor performance. 

Keywords: Healthy Lifestyle, Psychological Well Being, Self-Efficacy, Information Technology, 

Auditor Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi mengenai gambaran kinerja 

perusahaan yang digunakan oleh pengguna laporan keuangan baik pihak internal maupun 

pihak eksternal perusahaan. Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban 

manajemen yang berupa asersi (representasi) baik secara eksplisit ataupun implisit. 

Laporan keuangan adalah ringkasan atas proses pencatatan dari transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi selama periode berjalan (Futri & Juliarsa, 2014). Menurut FASB, 

karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan mencakup dua hal yakni 

relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua karakteristik tersebut sangatlah 

sulit untuk diukur, sehingga para pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu 
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auditor independen untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut memang 

relevan dan dapat diandalkan serta dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan tersebut (Bawono, 2010). 

Kinerja auditor sangat dibutuhkan oleh para pengambil keputusan agar tidak salah 

dalam mengambil tindakan. Trinaninngsih (2007) menyatakan kinerja atau prestasi kerja 

adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan waktu yang diukur dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan juga 

ketepatan waktu. Kinerja auditor merupakan hasil yang dicapai oleh auditor dalam 

pelaksanaan tugasnya, dan menjadi tolak ukur dalam menentukan benar baik atau 

buruknya hasil kerja seorang auditor (Hanif, 2013). Oleh karena vitalnya peran auditor 

sebagai pihak ketiga yang memeriksa kebenaran informasi yang diberikan oleh perusahaan 

maka auditor dituntut untuk memberikan kinerja yang baik dalam setiap penugasan yang 

diterimanya. Opini yang dikeluarkan oleh auditor sangat menentukan penilaian pihak-

pihak pengguna laporan keuangan dalam menentukan tindakan yang akan diambil. 

Di Indonesia sendiri, berbagai kasus penyimpangan yang dilakukan oleh auditor 

sudah beberapa kali terjadi. Mulai dari PwC yang memberikan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) kepada Asuransi Jiwasraya meskipun perusahaan tersebut 

mengalami kerugian, KAP KPMG-SSH yang menyuap pejabat pajak, pelanggaran standar 

audit oleh AP Kasner Sarumpea terhadap audit laporan keuangan PT Garuda Indonesia, 

serta berbagai kasus yang menimpa KAP mitra EY di Indonesia seperti kasus yang dilansir 

dari Tempo.Co adalah Kantor Akuntan Publik mitra Ernst & Young’s (EY) di Indonesia, 

yakni KAP Purwantono, Suherman & Surja sepakat membayar denda senilai US$ 1 juta 

(sekitar Rp 13,3 miliar) kepada regulator Amerika Serikat, akibat divonis gagal melakukan 

audit laporan keuangan kliennya. Hal ini menjadi alarm tersendiri terkait dengan mulai 

memudarnya nilai-nilai moral yang diterapkan didalam etika profesi akuntan publik itu 

sendiri (Kampai, 2020).  

Fenomena yang telah diuraikan tersebut sejatinya tidak sejalan dengan apa yang 

telah dijelaskan dalam expentancy theory terkait dengan apa yang diharapkan dari kinerja 

auditor itu sendiri. Tentunya, harapan terkait dengan kualitas audit yang baik yang bisa 

menjadi evaluasi bagi perusahaan ke depannya sangat diharapkan dari adanya kinerja 

auditor yang baik. Pada dasarnya, kinerja auditor sendiri dipengaruhi beberapa factor. 

Selain merujuk kepada fenomena yang sudah dijelaskan, penelitian ini juga merujuk pada 

penelitian Rijal dan Abdullah (2020) yang dalam penelitiannya mengungkapkan beberapa 

faktor yang memiliki tingkat keberpengaruhan tinggi terhadap kualitas audit adalah gaya 

hidup sehat (healthy lifestyle), psychological well-being, dan self efficacy.  

Kondisi healty lifestyle yang kurang baik akan mempengaruhi fisik jasmani serta 

hasil kerja yang diberikan. Terkadang sering kali orang tidak sadar sedang mengorbankan 

dirinya untuk pekerjaan. Misalnya, seseorang yang bekerja hingga larut malam, bahkan 

membuatnya tidak bisa tidur berhari hari demi menyelesaikan tugas sebelum deadline. 

Padahal hal tersebut sangat tidak baik bagi kesehatan, yang bisa menyebabkan kematian. 

Disisi lain, terdapat beberapa hal yang disinyalir dapat menjadi faktor auditor melanggar 

pola hidup sehat yakni: Auditor seringkali mengabaikan healthy lifestyle karena 

banyaknya tugas yang diberikan tidak sebanding dengan waktu yang diberikan dalam 

penugasan auditnya terutama pada saat peak season. Selain itu, faktor yang diduga 

mempengaruhi kinerja auditor adalah psychological well-being. Psychological well-being 

adalah kondisi mental individu yang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang 

lain. 
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Pada era teknologi digital, manusia secara umum tidak dapat lepas dari perangkat 

elektronik. Teknologi dapat digunakan oleh manusia untuk mempermudah melakukan 

tugas dan pekerjaan. Semakin berkembangnya teknologi digital juga berdampak pada 

perkembangan ilmu akuntansi serta profesi akuntan. Penggunaan teknologi informasi pada 

bidang akuntansi termasuk pada profesi akuntan telah menjadi hal yang penting dalam 

menunjang keandalan, relevan dan akurasi data serta output yang dihasilkan. Munculnya 

mesin berteknologi tinggi seperti artificial intelligence dan media penyimpanan seperti 

cloud computing serta big data menjadi kebaruan bagi profesi akuntan publik dimana 

teknologi informasi ini mampu meningkatkan kinerja auditor. Selain itu penggunaan 

teknologi informasi diklaim dapat membantu auditor mengurangi risiko dalam pemrosesan 

data yang rentan terhadap kesalahan seperti dilakukan oleh manusia atau terjadinya human 

error. Sistem teknologi informasi dapat mengurangi salah saji dengan mengganti prosedur 

manual dengan pengendalian terprogram yang menerapkan pengecekkan dan 

penyeimbangan setiap transaksi yang diproses (Anami et al., 2017). 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Fitriani (2022) dan Prasetyo et al. (2023) 

yang dalam hasil penelitiannya menunjukan bahwa bahwa psychological well-being 

berpengaruh terhadap kinerja auditor, serta didukung oleh Kristanto et al. (2020) dan 

Mappanyukki (2019) yang memberikan hasil penelitian bahwa psychological well-being 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rijal & Abdullah (2020) yang memberikan hasil penelitian bahwa psychological 

well-being tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, peneliti merasa perlu meneliti lebih lanjut dan menambahkan variabel 

tentang healthy lifestyle, psychological well being, self-efficacy dan teknologi informasi 

terhadap kinerja auditor dengan task complexity sebagai pemoderasi.. 

 

METODOLOGI 

Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan sumber datanya, data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber 

dari data primer yang berasal dari jawaban langsung dari responden terhadap kuesioner 

yang dikirimkan kepada para auditor yang bekerja di KAP wilayah DKI Jakarta sebagai 

objek risetnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

teknik survey berupa penyebaran angket (kuesioner) kepada respondennya. 154 responden 

yang dimaksud dalam penelitan ini adalah auditor yang bekerja di KAP wilayah DKI 

Jakarta dan yang telah bekerja minimal 2 tahun sampai dengan lebih dari 10 tahun sebagai 

junior auditor hingga partner. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, jumlah responden laki-laki lebih besar dari 

pada perempuan yaitu sebanyak 87 responden dibandingkan dengan responden perempuan 

yang berjumlah 67 orang. Sebagian besar responden memiliki pengalaman bekerja sebagai 

auditor selama 2-5 tahun, yakni sebanyak 86 responden atau 56% dan lebih banyak 

responden memiliki jabatan sebagai senior auditor sebanyak 74 auditor auditor atau 48%. 
Tabel 1. Klasifikasi Responden 

Deskripsi Jumlah % 

Gender:       

Laki-laki   87 56% 

Perempuan   67 44% 

Lama bekerja sebagai auditor:     

2 - 5 tahun   86 56% 

5 - 10 tahun   59 38% 
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> 10 tahun   9 6% 

Jabatan:       

Junior auditor   71 46% 

Senior auditor   74 48% 

Supervisor   4 3% 

Manajer   2 1% 

Partner   3 2% 

Lokasi KAP       

Jakarta Selatan   58 38% 

Jakarta Pusat   30 19% 

Jakarta Timur   33 21% 

Jakarta Barat   23 15% 

Jakarta Utara   10 6% 

Sumber: Output pengelolaan data dari SPSS 26, 2024 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu data yang langsung 

dari sumber data penelitian yang diproses secara langsung dari sumber aslinya. Data 

primer dalam penilitian ini adalah tanggapan yang akan dijawab langsung oleh subjek 

penelitian melalui kuesioner. 

Metode Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Data diuji melalui uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan juga pengujian hipotesis. Uji 

kualitas data dilakukan untuk memastikan kevalidan dan reliabilitas instrumen yang 

digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik dilakukan untuk menentukan ketepatan 

model yang digunakan dalam penelitian. Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan 

kebenaran hipotesis secara statistik dan menarik kesimpulan tentang penerimaan atau 

penolakan terhadap hipotesis yang akan diuji. 
Tabel 2. Indikator Variabel 

No. Variabel Indikator 

1. Healthy Lifestyle 

1. Pola makan 

2. Olahraga teratur 

3. Istrahat tidur 

4. Pengendalian stress 

2 Psychological Well Being 

1. Penerimaan diri (selfacceptance) 

2. Relasi positif dengan orang lain 

3. Autonomi (autonomy) 

4. Penguasaan lingkungan (environmental 

mastery) 

5. Tujuan hidup (purpose in life) 

6. Dimensi pertumbuhan pribadi (personal 

growth) 

3 Self-efficacy 

1. Kesulitan tugas (Level/Magnitude) 

2. Kekuatan (strength) 

3. Variasi situasi (generality) 

4 Teknologi Informasi 1. Pemanfaatan artificial intelligence 
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No. Variabel Indikator 

2. Pemanfaatan cloud computing  

5 Kinerja Auditor 

1. Kualitas pekerjaan 

2. Kuantitas pekerjaan 

3. Ketepatan waktu 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif  
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel 

Variabel Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Healthy Lifestyle 154 20 35 32,51 2,822 

Psychological Well 

Being 
154 39 65 52,78 4,692 

Self-Efficacy 154 45 70 63,13 6,527 

Teknologi Informasi 154 20 35 33,08 2,921 

Kinerja Auditor 154 26 45 38,16 3,907 

Valid N (listwise) 154 
    

Sumber: Output pengolahan data dari SPSS 26, 2024 

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa skor minimum terendah pada variabel 

healthy lifestyle (20,00) dan teknologi informasi (20,00) sedangkan tertinggi pada variabel 

self-efficacy (45,00) Untuk skor maksimum terendah pada variabel healthy lifestyle (35) 

dan teknologi informasi (35,00), sedangkan untuk skor tertinggi pada variabel self-

efficacy (70,00). Berikutnya untuk standar deviasi, dan yang tertinggi untuk variabel self-

efficacy (6,527). 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Uji reabilitas data dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha yakni suatu 

instrument dikatakan reliable bila memiliki koefisien keandalan reabilitas sebesar 0,70 

atau lebih. Dari hasil pengujian nilai cronbach’s alpha dari semua sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel R Tabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Healthy Lifestyle   0,70 0,726 Reliabel 

Psychological Well Being 0,70 0,721 Reliabel 

Self efficacy   0,70 0,764 Reliabel 

Teknologi Informasi   0,70 0,804 Reliabel 
Sumber: Output pengolahan data dari SPSS 26, 2024 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui nilai Cronbach Alpha masing-masing 

variabel lebih besar dari r-tabel. Oleh karena itu, seluruh pernyataan dalam masing-masing 

variabel dinyatakan reliabel. 
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Pengujian Hipotesis 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis B Std. Error t Sig. 

H1 0,148 0,094 2,152 0,000 

H2 0,125 0,058 2,580 0,016 

H3 0,266 0,051 5,253 0,000 

H4 0,266 0,103 2,585 0,011 

Adjusted R
2
 0,657 

   
F-statistics 33,539 

   
F-sig. ,000b 

   
Jumlah observasi 154    

Sumber: Output pengolahan data dari SPSS 26, 2024 

Pada tabel 5 yang telah disajikan, dapat dilihat nilai Adjusted R2=0,657, nilai ini 

membuktikan kemampuan healthy lifestyle, psychological well being, self-efficacy dan 

teknologi informasi terhadap kinerja auditor hanya sebesar 65,7%, sedangkan sebesar 

34,3% dipengaruhi variabel bebas yang lain. Kemudian terdapat uji t berfungsi untuk 

mengidentifikasi dampak masing-masing variabel bebas terhadap variabel dependen. 

Variabel independen dianggap berdampak terhadap variable dependen apabila nilai sig. 

lebih kecil dari 0,05. Hasil tabel berikut membuktikan healthy lifestyle memperoleh nilai 

sig. 0,000 (<0,05) sehingga H1 diterima, psychological well being memperoleh nilai sig. 

0,016 (<0,05) sehingga H2 diterima, self-efficacy memperoleh nilai sig. 0,000 (<0,05) 

sehingga H3 diterima dan teknologi informasi memperoleh nilai sig. 0,011 (<0,05) 

sehingga H4 diterima.  

Pengaruh Healthy Lifestyle Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil temuan membuktikan healthy lifestyle berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja auditor. Maka dari hasil pengujian dapat disimpulkan, hipotesis satu 

diterima (H1 diterima), karena tingkat signifikasi yang dimiliki oleh variabel healthy 

lifestyle terhadap kinerja auditor adalah < 0,05 dan memiliki arah positif. Kinerja auditor 

sangat penting bagi integritas dan efisiensi proses audit. Auditor yang memiliki kinerja 

tinggi dapat mendeteksi kesalahan atau kecurangan dengan lebih efektif, memberikan 

rekomendasi yang tepat, dan memastikan kepatuhan terhadap standar dan regulasi. 

Auditor haruslah memiliki kondisi kesehatan yang prima, baik itu kesehatan jasmani 

maupun rohani untuk dapat menghasilkan kinerja yang baik serta maksimal. Seorang 

auditor dengan keadaan tubuh serta jiwa yang tidak sehat, tentu akan kesulitan untuk 

menghasilkan kinerja yang diharapkan. Maka dari itu auditor harus menjaga kesehatan 

jasmani serta rohani untuk dapat bekerja dengan maksimal dan menghasilkan kinerja yang 

diharapkan. Berdasarkan hal tersebut, ini berarti bahwa gaya hidup sehat memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan menerapkan gaya hidup 

sehat, auditor dapat meningkatkan energi, fokus, kebugaran fisik, dan kesehatan mental, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas, akurasi, ketahanan terhadap 

tekanan kerja, dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, organisasi dan perusahaan disarankan 

untuk mendorong dan mendukung gaya hidup sehat di kalangan auditor untuk 

meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rijal (2020) dan Fauzan & Kamaruddin (2022) yang 

menunjukkan bahwa healthy lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor. Akan tetapi hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian dari Luh et al. 

(2019) dan Kristanto et al. (2020) yang menunjukkan bahwa gaya hidup sehat tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
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Pengaruh Psychological Well Being Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil temuan membuktikan psychological well being berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. Maka dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

diterima, karena tingkat signifikasi yang dimiliki oleh variabel psychological well being 

terhadap kinerja auditor adalah < 0,05. Kesejahteraan psikologis mencakup berbagai aspek 

seperti kepuasan hidup, keseimbangan emosi, dan rasa tujuan. Dalam konteks pekerjaan, 

kesejahteraan psikologis yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja melalui 

peningkatan motivasi, konsentrasi, dan ketahanan terhadap stres. Auditor dengan 

kesejahteraan psikologis yang baik menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi, 

ketahanan terhadap stres yang lebih baik, dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, perusahaan disarankan untuk memberikan perhatian lebih pada kesejahteraan 

psikologis auditor melalui program-program dukungan, keseimbangan kerja-hidup, dan 

lingkungan kerja yang kondusif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kristanto et al. (2020), Fitriani (2022) dan Maulida (2021) yang dalam 

hasil penelitiannya menunjukan bahwa bahwa psychological well being berpengaruh 

terhadap kinerja auditor. Namun berbeda dengan yang dilakukan oleh Rijal & Abdullah 

(2020) yang menyatakan bahwa psychological well being tidak berpengaruh terhadap 

kinerja auditor. 

Pengaruh Self-efficacy Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil temuan membuktikan self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja auditor. Maka dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan, hipotesis ketiga 

diterima karena tingkat signifikasi yang dimiliki oleh variabel self-efficacy terhadap 

kinerja auditor adalah < 0,05 dan memiliki arah positif. Auditor yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi akan dapat mengembangkan kepribadian yang kuat, 

mengurangi stress, tidak mudah terpengaruh sehingga berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerjanya. Hal ini sejalan dengan teori pengharapan (expectancy theory) yang 

menyatakan bahwa intensitas cenderung melakukan sesuatu dengan harapan bahwa kinerja 

akan diikuti dengan hasil yang pasti dan daya tarik setiap individu. Auditor yang memiliki 

tingkat efikasi yang tinggi akan memiliki harapan yang kuat untuk bisa menyelesaikan 

tugasnya dengan baik sehingga akan berpengaruh pada peningkatan kinerjanya. 

Sebaliknya, auditor yang tidak memiliki efikasi yang tinggi akan mudah menyerah pada 

saat mendapatkan kompleksitas tugas yang tinggi sehingga akan berpengaruh buruk pada 

kinerjanya. Auditor dengan self-efficacy yang tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik, 

lebih sedikit kesalahan, dan mampu menyelesaikan tugas dengan lebih efisien. Self-

efficacy juga berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi 

tingkat kelelahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maulida (2021) yang dalam hasil penelitiannya menunjukan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.  

Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil temuan membuktikan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja auditor. Maka dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan, hipotesis 

keempat diterima karena tingkat signifikasi yang dimiliki oleh variabel teknologi 

informasi terhadap kinerja auditor adalah < 0,05 dan memiliki arah positif. Teknologi 

informasi digunakan auditor dalam melakukan prosedur audit laporan keuangan menjadi 

lebih efektif, mengingat di era sebelumnya harus melakukan analisis dan pengulasan 

terhadap dokumen secara manual, namun kini dilakukan secara otomatis melalui machine 

learning yang merupakan bagian dari kegunaan artificial intelligence. Selain ini, dapat 

membantu auditor dan memudahkan dalam melakukan ulasan terkait dokumen-dokumen 

klien hingga kecanggihan dari pemanfaatan tersebut memiliki tingkat risiko kesalahan 
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yang rendah, sehingga dapat membantu auditor menyelesaikan proses audit dengan baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa TI tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, 

tetapi juga kualitas dan akurasi hasil audit. Auditor yang memanfaatkan teknologi 

informasi cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dan mampu 

memberikan nilai tambah yang lebih besar dalam pekerjaan mereka. Dengan 

memanfaatkan TI, auditor dapat bekerja lebih efisien, akurat, dan efektif. Organisasi harus 

terus mendukung penerapan dan pengembangan teknologi informasi dalam audit untuk 

meningkatkan kinerja dan kualitas pekerjaan auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Allo (2018); Pratiwi & Misqih (2018) dan Zaleha & Novita 

(2020) yang dalam hasil penelitiannya menunjukan bahwa teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 

Keterbatasan 

Berikut ini adalah beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu pengukuran variabel seperti healthy lifestyle, psychological well being 

dan self-efficacy seringkali didasarkan pada laporan diri (self-report) yang bisa subjektif 

dan rentan terhadap bias sosial (social desirability bias). Selanjutnya bahwa setiap individu 

memiliki latar belakang, kebiasaan, dan kondisi kesehatan yang berbeda-beda, sehingga 

sulit untuk menggeneralisasi temuan penelitian ke seluruh populasi auditor. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 

healthy lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, psychological 

well being berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor serta teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
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